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Abstrak

Perubahan iklim dan degradasi lingkungan yang semakin mendesak telah mendorong upaya global menuju
pembangunan berkelanjutan, dengan asuransi hijau (green insurance) menjadi instrumen keuangan
penting untuk mendukung perilaku ramah lingkungan dan mitigasi risiko iklim. Namun demikian, integrasi
asuransi hijau ke dalam sistem asuransi konvensional masih relatif belum banyak dikaji, khususnya terkait
aspek inovasi, kerangka regulasi, serta tantangan implementasinya. Kajian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan melakukan narrative literature review yang menyintesis perkembangan
terbaru, mengidentifikasi hambatan utama, dan mengevaluasi peran regulasi dalam pengembangan green
insurance. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, artikel ini menganalisis berbagai literatur ilmiah,
laporan kebijakan, dan publikasi global selama satu dekade terakhir. Hasil kajian menunjukkan bahwa
inovasi utama dalam asuransi hijau meliputi produk asuransi berbasis teknologi hijau, asuransi
parametrik, integrasi ESG (Environmental, Social, Governance), serta pemanfaatan teknologi digital seperti
Al, blockchain, dan IoT. Tantangan utama yang diidentifikasi antara lain rendahnya literasi pasar,
keterbatasan data dan teknologi, ketidakkonsistenan regulasi, serta tingginya biaya awal. Di sisi lain,
dukungan kebijakan publik, kemitraan publik-swasta, dan standar global berperan penting dalam
mempercepat adopsi asuransi hijau. Studi ini menyimpulkan bahwa green insurance memiliki potensi
transformatif dalam meningkatkan ketahanan iklim dan mendukung keberlanjutan, apabila didukung oleh
inovasi produk, regulasi yang kohesif, dan strategi kolaboratif lintas sektor. Implikasi temuan ini relevan
bagi pembuat kebijakan, pelaku industri asuransi, dan pemangku kepentingan global dalam membangun
ekosistem asuransi hijau yang efektif dan inklusif.

Kata kunci: asuransi hijau, keberlanjutan, risiko iklim, ESG, regulasi, inovasi, tinjauan literatur naratif.

Abstract

The increasing urgency of climate change and environmental degradation has spurred global efforts toward
sustainable development, with green insurance emerging as a crucial financial instrument to support
environmentally responsible behavior and mitigate climate risk. However, despite its growing relevance, the
integration of green insurance into mainstream insurance systems remains underexplored, particularly in
terms of innovation, regulatory frameworks, and implementation challenges. This study aims to bridge this
research gap by conducting a narrative literature review that synthesizes recent developments, identifies
implementation barriers, and evaluates regulatory responses in green insurance. Using a qualitative narrative
review approach, the study examines peer-reviewed articles, policy papers, and global reports published in the
last decade to map key innovations, obstacles, and future strategies. The findings reveal that major
innovations include green technology-based insurance products, parametric insurance, ESG integration, and
the use of digital technologies such as Al, blockchain, and IoT. Key barriers include low market awareness,
data limitations, inconsistent regulatory frameworks, and high initial costs. Furthermore, the review
emphasizes the importance of supportive policies and public-private partnerships in promoting the adoption
of green insurance. The study concludes that green insurance, when effectively regulated and innovated, has
the potential to be transformative in reducing environmental risk exposure and supporting climate resilience.
It offers critical insights for policymakers, insurers, and global stakeholders aiming to integrate sustainability
principles into the insurance sector. Future strategies should focus on enhancing market literacy, improving
regulatory coherence, and leveraging digital transformation to foster a robust green insurance ecosystem.

Keywords: green insurance, sustainability, climate risk, ESG, regulation, innovation, narrative literature
review.
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1. PENDAHULUAN

Green finance adalah pendekatan keuangan yang bertujuan mendukung aktivitas ekonomi
dan investasi yang ramah lingkungan, mendukung pembangunan berkelanjutan, dan mendorong
mitigasi serta adaptasi perubahan iklim. Menurut World Bank (2022), green finance didefinisikan
sebagai investasi dan pembiayaan untuk proyek-proyek yang secara langsung mengurangi risiko
lingkungan atau mendukung upaya adaptasi terhadap perubahan iklim. Dalam United Nations
Environment Programme (UNEP, 2016), green finance merujuk pada penyediaan modal dan
investasi untuk proyek yang memberikan manfaat lingkungan, termasuk proyek energi
terbarukan, efisiensi energi, manajemen air, dan transportasi ramah lingkungan. Zhang et al.
(2020), menjelaskan green finance mencakup instrumen keuangan seperti obligasi hijau dan
pinjaman ramah lingkungan yang dirancang untuk mendukung proyek-proyek yang
berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim dan perlindungan lingkungan. Kumar et al. (2019),
mendefenisikan green finance adalah mekanisme keuangan yang bertujuan untuk mendukung
inisiatif pembangunan berkelanjutan dengan fokus pada pengurangan emisi karbon dan
konservasi lingkungan, melalui pinjaman, investasi, atau obligasi hijau. Green finance mendukung
keuangan untuk proyek-proyek yang berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan, seperti
energi terbarukan dan inovasi ekologi (Goncharenko & Shapoval, 2021). Pembiayaan hijau sangat
penting untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, terutama dalam memerangi
perubahan iklim dan mempromosikan netralitas karbon (Fu et al, 2023). Green finance
menciptakan permintaan akan layanan keuangan yang ramah lingkungan, termasuk produk
asuransi yang bertujuan untuk mengurangi risiko kerugian, membuat investasi hijau menjadi
lebih menarik bagi investor.

Green Insurance adalah sebuah konsep asuransi yang sangat inovatif dan berorientasi pada
tujuan memberikan perlindungan yang komprehensif terhadap lingkungan serta alam yang kita
cintai dan rawat dengan sepenuh hati. Menurut Baranoff et al. (2016), green insurance adalah
inovasi dalam industri asuransi yang mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dengan
memberikan perlindungan kepada proyek-proyek dan aset ramah lingkungan, seperti
pembangkit energi terbarukan, bangunan hijau, dan kendaraan listrik. Brotman et al. (2020),
mendefenisikan green insurance merupakan produk asuransi yang memberikan insentif finansial
kepada individu atau perusahaan untuk mengadopsi praktik-praktik yang ramah lingkungan,
termasuk pengurangan emisi karbon dan efisiensi energi. Sedangkan menurut menurut Munich
Re (2022), green insurance mencakup polis yang dirancang khusus untuk menutupi risiko-risiko
yang dihadapi oleh proyek hijau, seperti instalasi panel surya atau kendaraan listrik, serta
memberikan perlindungan terhadap dampak perubahan iklim. Prinsip utama dari green
insurance adalah untuk mendorong perilaku yang lebih ramah lingkungan. Ini termasuk
memberikan insentif kepada para pelanggan yang tidak hanya aktif, tetapi juga teredukasi dan
berkomitmen dalam usaha melestarikan lingkungan yang semakin terancam oleh berbagai
kegiatan manusia. Asuransi ini juga berfokus pada risiko-risiko yang signifikan yang terkait
dengan perubahan iklim yang terus berlangsung dan kerusakan lingkungan yang semakin meluas
akibat berbagai aktivitas manusia yang kurang bertanggung jawab. Selain itu, prinsip-prinsip
green insurance mencakup berbagai aspek penting yang sangat berpengaruh, seperti
transparansi yang jelas dalam semua proses, partisipasi masyarakat secara luas dan aktif dalam
setiap langkah pengambilan keputusan, serta keberlanjutan yang berorientasi pada masa depan
secara keseluruhan, tidak hanya untuk hari ini tetapi juga demi kesejahteraan generasi
mendatang.

Green finance dan green insurance adalah dua pilar utama dalam upaya global menuju
pembangunan berkelanjutan. Green finance mengacu pada penyediaan dana untuk proyek-
proyek yang mendukung keberlanjutan lingkungan, sedangkan green insurance menyediakan
perlindungan terhadap risiko yang terkait dengan perubahan iklim dan aktivitas ramah
lingkungan. Hubungan antara keduanya sangat penting dalam menciptakan ekosistem keuangan
yang mendukung mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Pertumbuhan ekonomi yang
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berkelanjutan merupakan isu utama yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan di seluruh dunia
saat ini. Kesadaran masyarakat yang kian meningkat terhadap dampak lingkungan dari aktivitas
bisnis telah memicu tuntutan yang lebih ketat bagi perusahaan-perusahaan untuk menerapkan
praktik-praktik bisnis yang ramah lingkungan. Green insurance menyediakan perlindungan
terhadap risiko yang terkait dengan perubahan iklim dan mendukung proyek hijau. Produk
asuransi ini mencakup asuransi bencana, asuransi energi terbarukan, dan asuransi mikro hijau
untuk petani (Diaz-Salgado et al., 2020). Dengan meningkatnya frekuensi bencana alam akibat
perubahan iklim, green insurance menjadi alat penting untuk meningkatkan ketahanan ekonomi
dan sosial. Green finance sering digunakan untuk membiayai proyek-proyek yang memiliki risiko
tinggi, seperti energi terbarukan atau konservasi lingkungan. Green insurance membantu
mengurangi risiko ini dengan menyediakan perlindungan terhadap kerugian finansial akibat
bencana alam atau kegagalan teknologi (Chen et al., 2021). Infrastruktur hijau yang didanai oleh
green finance membutuhkan perlindungan dari risiko kerusakan. Green insurance memainkan
peran ini dengan memberikan jaminan finansial untuk melindungi aset hijau seperti pembangkit
energi terbarukan atau bendungan ramah lingkungan (Gatzert & Kosub, 2016). Green finance dan
green insurance saling mendukung dalam mitigasi perubahan iklim. Pembiayaan hijau
memungkinkan pembangunan proyek adaptasi iklim, sementara asuransi hijau memberikan
perlindungan untuk memastikan keberlanjutan proyek tersebut (Liu et al., 2020).

Tinjauan literatur ini untuk mengidentifikasi inovasi-inovasi terkini dalam pengembangan
strategi green insurance yang mendukung masa depan berkelanjutan. Menganalisis tantangan
utama yang dihadapi oleh industri asuransi dalam mengadopsi dan mengimplementasikan
strategi green insurance. Mengeksplorasi peran regulasi dan kebijakan pemerintah dalam
mendorong penerapan green insurance di berbagai negara. Dan memberikan rekomendasi
strategis untuk pengembangan green insurance yang efektif dan berkontribusi terhadap agenda
keberlanjutan global. Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk memberikan wawasan tentang
bagaimana asuransi hijau dapat diintegrasikan dengan sistem manajemen lingkungan untuk
meningkatkan keberlanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan narrative
literature review. Hart (1998), menjelaskan bahwa narrative literature review adalah metode yang
digunakan untuk merangkum dan menyintesis penelitian yang ada tentang topik tertentu.
Metode ini lebih bersifat deskriptif dan interpretatif dibandingkan dengan systematic review,
karena peneliti dapat menyajikan pandangan pribadi mereka terhadap temuan-temuan yang ada.
Menurut Baumeister dan Leary (1997), narrative literature review memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari berbagai studi. Metode ini sangat berguna
untuk memberikan gambaran umum tentang topik yang luas dan kompleks dan menekankan
pentingnya analisis kritis terhadap literatur yang ada. Ridley (2012), menyatakan bahwa
narrative literature review cocok digunakan ketika peneliti ingin memberikan gambaran umum
atau pemahaman yang lebih luas tentang topik yang sedang diteliti. Metode ini memungkinkan
peneliti untuk menjelajahi literatur yang ada secara mendalam dan menyajikan pandangan
holistik. Booth et al. (2016) menjelaskan bahwa narrative literature review memungkinkan
peneliti untuk mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai studi dengan cara yang lebih
fleksibel dibandingkan dengan systematic review.

Metode narrative literature review digunakan untuk memberikan tinjauan menyeluruh
terhadap topik tertentu dengan mengintegrasikan dan menganalisis temuan dari berbagai
sumber literatur. Fokus utama dari pendekatan ini adalah untuk mengidentifikasi tema, pola, dan
wawasan yang muncul dari literatur yang telah dipublikasikan, dengan menekankan pada narasi
interpretatif. Tinjauan pustaka naratif memainkan peran penting dalam kajian akademis,
menawarkan eksplorasi tematik dan komprehensif dari berbagai bidang akademis. Tidak seperti
tinjauan pustaka sistematis dan cepat yang memprioritaskan ketelitian dan efisiensi metodologis,
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tinjauan naratif memberikan sintesis bernuansa dari literatur yang ada, menekankan analisis dan
integrasi tematik.

Langkah-langkah Penelitian dengan metode narrative literature review dilakukan dalam
7 (tujuh) langkah. Langlah pertama adalah dengan memilih topik penelitian atau pertanyaan
penelitian yang relevan dan spesifik yang memiliki cukup banyak literature untuk dianalisis
(Hart, 1998). Langkah kedua mencari literatur dengan melakukan pencarian literatur yang
komprehensif di berbagai sumber seperti jurnal akademik, buku, laporan penelitian, dan sumber
tepercaya lainnya dengan menggunakan kata kunci yang tepat untuk memastikan pencarian
mencakup semua studi yang relevan (Fink, 2019). Langkah ketiga adalah melakukan seleksi
literatur yang relevan dan berkualitas tinggi berdasarkan kriteria yang ditentukan, seperti
relevansi dengan topik, validitas metodologi, dan kontribusi terhadap pengetahuan yang ada
(Ridley, 2012). Langkah keempat, melakukan evaluasi literatur terpilih untuk memastikan
validitas dan reliabilitas temuan-temuan yang disajikan serta mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dari masing-masing studi (Booth at al., 2016). Langkah kelima, melakukan sintesis
temuan-temuan dari berbagai studi menjadi satu kesatuan yang koheren. Menjelaskan hubungan
antara temuan-temuan tersebut, serta identifikasi pola, tema, atau tren yang muncul (Baumeister
& Leary, 1997). Langkah keenam, menyusun teks naratif hasil sintesis dalam bentuk teks naratif
yang jelas dan mudah dipahami. menggunakan alur cerita yang logis untuk menyajikan temuan-
temuan (Green et al, 2006). Langkah terakhir adalah mengambilan kesimpulan berdasarkan
sintesis temuan-temuan dan analisis yang telah dilakukan. Melakukan identifikasi kontribusi
penelitian terhadap pengetahuan yang ada dan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut
(Creswell, 2014).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel - artikel yang telah diseleksi kemudian ditinjau dan dikelompokan berdasarkan
tujuan dari penelitian tentang tantangan, inovasi dan regulasi dalam strategi asuransi hijau untuk
masa depan berkelanjutan sebagai berikut:

3.1 Inovasi Dalam Green Insurance untuk Masa Depan Berkelanjutan

Dalam membahas inovasi produk dan layanan asuransi hijau, khususnya dalam asuransi
risiko iklim dan lingkungan, temuan utama dari makalah yang dianalisis menyoroti peran penting
dan pendekatan strategis sektor asuransi menuju keberlanjutan. Stricker et al. (2022), membahas
pengembangan peta jalan komprehensif bagi manajemen eksekutif dalam industri asuransi
untuk memasukkan keberlanjutan ke dalam model bisnis mereka, dengan menekankan
pentingnya tindakan dan metrik di seluruh rantai nilai asuransi. Sementara itu, Tong et al. (2022),
mengeksplorasi kebutuhan dan saran untuk menerapkan asuransi bencana di Tiongkok sebagai
komponen penting asuransi hijau, dengan menekankan peran asuransi tersebut dalam mengelola
dan mengkompensasi risiko bencana di bawah kerangka ESG. Produk-produk asuransi hijau
dapat mencakup asuransi untuk energi terbarukan, teknologi ramah lingkungan, hingga
perlindungan dari dampak perubahan iklim. Selain itu, industri asuransi juga dapat berperan
dalam mendorong praktik-praktik bisnis yang berkelanjutan melalui skema underwriting dan
penetapan premi yang mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan. Studi oleh Desalegn (2023),
menyoroti inovasi asuransi hijau seperti premi yang lebih rendah untuk proyek-proyek
berkelanjutan, perlindungan keuangan untuk inisiatif energi terbarukan, dan strategi pengalihan
premi yang mengarahkan dana dari proyek yang tidak berkelanjutan untuk mendorong investasi
dalam pembangunan berkelanjutan, mengatasi dampak perubahan iklim. Makalah Green Finance
and Insurance: Driving Forces for Low-Carbon Transition and Sustainable Development (2024),
membahas perlunya inovasi dalam asuransi hijau, menekankan perannya dalam mengatasi risiko
iklim dan mempromosikan pembangunan berkelanjutan. Namun, hal itu tidak menentukan
inovasi tertentu, sebaliknya berfokus pada integrasi keuangan hijau yang lebih luas ke dalam
strategi ekonomi. Menurut Liu at al. (2023), inovasi utama dalam asuransi hijau termasuk
asuransi transformasional, yang mengurangi deductible dan meningkatkan cakupan, sehingga
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mengurangi guncangan risiko yang tidak terduga. Pendekatan ini mendukung peningkatan
outputhijau dan mendorong pertumbuhan ekonomi rendah karbon, penting untuk pembangunan
berkelanjutan di tengah tantangan perubahan iklim. Sementara Summerhayes et al. (2023),
membahas produk asuransi inovatif yang berfokus pada adaptasi dan ketahanan, yang
dikembangkan melalui kemitraan internasional. Produk-produk ini bertujuan untuk mengatasi
risiko terkait iklim, mendukung pembangunan berkelanjutan dengan menyediakan solusi
keuangan yang meningkatkan ketahanan terhadap dampak iklim dan mempromosikan
keberlanjutan lingkungan. Liu (2024), menyoroti bahwa inovasi asuransi hijau termasuk
meningkatkan manajemen risiko lingkungan, mendukung industri hijau, memfasilitasi teknologi
hijau baru, dan meningkatkan kesadaran publik, yang semuanya berkontribusi untuk
mengurangi dampak perubahan iklim dan mempromosikan pembangunan berkelanjutan.

Bersama-sama, artikel-artikel yang ditinjau menunjukkan bahwa inovasi dalam produk dan
layanan asuransi hijau, terutama yang mencakup risiko iklim dan lingkungan, sangat penting bagi
kontribusi sektor asuransi terhadap keberlanjutan dan ketahanan terhadap bencana. Inovasi
produk-produk asuransi berbasis lingkungan, atau yang dikenal sebagai asuransi hijau, menjadi
salah satu strategi utama bagi industri asuransi dalam mendukung pembangunan berkelanjutan.
Industri asuransi dapat mengembangkan produk baru untuk menilai dan mengelola risiko terkait
iklim dengan lebih baik selama transisi energi dengan memanfaatkan model dan kerangka kerja
inovatif yang mengatasi tantangan unik yang ditimbulkan oleh perubahan iklim. Ini melibatkan
peningkatan kemampuan penilaian risiko, menciptakan produk asuransi yang disesuaikan, dan
membina kemitraan untuk strategi adaptasi yang efektif. Inovasi menjadi elemen kunci dalam
pengembangan green insurance. Berdasarkan kajian literatur, beberapa inovasi utama dalam
asuransi hijau untuk berkelanjutan meliputi:

a. Produk Asuransi Berbasis Teknologi Hijau

Produk seperti asuransi kendaraan listrik (EV insurance) dan asuransi energi terbarukan
menjadi tren yang berkembang. Studi oleh Johnson & Lee (2021), menemukan bahwa
penggunaan teknologi IoT dan big data dalam pemodelan risiko membantu perusahaan asuransi
menawarkan premi yang lebih akurat untuk risiko lingkungan. Inovasi teknologi utama yang
mendorong produk asuransi berbasis hijau termasuk komputasi awan, analitik data besar, dan
kecerdasan buatan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengotomatisasi proses, dan
memungkinkan promosi produk asuransi ramah lingkungan, yang pada akhirnya mendukung
keberlanjutan di industri asuransi (Mitrev, 2023). Allianz (2022), menyebutkan bahwa polis
asuransi energi terbarukan melindungi proyek-proyek energi terbarukan, seperti pembangkit
listrik tenaga surya dan angin, dari risiko operasional yang mencakup perlindungan terhadap
kerusakan peralatan, bencana alam, dan risiko teknis lainnya. Asuransi risiko perubahan iklim
memberikan perlindungan terhadap kerugian akibat cuaca ekstrem seperti banjir, kekeringan,
dan badai. Weather index insurance, seperti yang dijelaskan oleh World Bank (2017), adalah
inovasi penting dalam membantu petani dan komunitas rentan beradaptasi dengan perubahan
iklim. Asuransi kendaraan ramah lingkungan untuk kendaraan listrik atau hybrid memberikan
insentif kepada pemilik kendaraan ramah lingkungan dengan menawarkan premi lebih rendah
atau manfaat tambahan, seperti kompensasi karbon (Munich Re, 2020). Asuransi pertanian
berkelanjutan dapat melindungi petani yang menerapkan praktik ramah lingkungan, seperti
rotasi tanaman dan konservasi air. Carbon Trust (2019), mencatat bahwa asuransi ini mendorong
ketahanan pangan sekaligus menjaga ekosistem lokal. Asuransi bangunan hijau memberikan
perlindungan untuk bangunan bersertifikasi ramah lingkungan, seperti yang diakui oleh
sertifikasi LEED atau EDGE. Allianz (2022), menunjukkan bahwa asuransi ini sering mencakup
perlindungan tambahan untuk teknologi hijau, seperti panel surya.

b. Pemanfaatan Teknologi Digital

Dalam era digitalisasi, teknologi memainkan peran penting dalam mendukung inovasi di
berbagai sektor, termasuk asuransi hijau. Teknologi digital telah memungkinkan terciptanya
solusi yang lebih efektif, efisien, dan inklusif dalam mendukung keberlanjutan. Literatur yang
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ditinjau membahas pemanfaatan teknologi digital seperti big data, blockchain, Internet of Things
(IoT), dan kecerdasan buatan (AI) dalam inovasi produk asuransi hijau. Blockchain dan kontrak
pintar mempermudah transparansi dan efisiensi dalam klaim green insurance, seperti yang
diungkapkan oleh Liu et al. (2023). Menurut Swiss Re (2021), big data memungkinkan analisis
risiko lingkungan secara lebih akurat, seperti memprediksi dampak perubahan iklim pada aset
yang diasuransikan, seperti penggunaan data satelit untuk memantau risiko banjir atau
kebakaran hutan secara real-time. Munich Re (2020), mencatat bahwa analisis big data dapat
mengidentifikasi perilaku ramah lingkungan pelanggan, yang kemudian diterjemahkan menjadi
insentif dalam bentuk premi lebih rendah. World Bank (2017), menyoroti potensi blockchain
dalam mendukung program asuransi indeks cuaca. Dengan teknologi ini, klaim dapat dibayarkan
secara otomatis ketika parameter tertentu, seperti curah hujan atau kecepatan angin, terpenuhi
tanpa memerlukan proses klaim manual. IoT memungkinkan pengumpulan data secara real-time
untuk meningkatkan akurasi penilaian risiko. Dalam konteks asuransi hijau, perangkat IoT
seperti sensor cuaca atau alat pemantau energi dapat digunakan untuk mendukung asuransi
energi terbarukan dan bangunan hijau (Carbon Trust, 2019). Allianz (2022), mencatat bahwa
pemilik rumah yang menggunakan perangkat [oT untuk mengoptimalkan konsumsi energi dapat
menerima potongan premi sebagai bentuk insentif. Swiss Re (2021), menunjukkan bahwa Al
dapat digunakan untuk model prediksi risiko cuaca ekstrem, seperti badai dan banjir, dengan
tingkat akurasi yang tinggi. Menurut UNEP Finance Initiative (2019), Al dapat mempercepat
evaluasi klaim dan mengurangi biaya operasional, sehingga menjadikan produk asuransi hijau
lebih terjangkau.

¢. Asuransi Berbasis Parameter (Parametric Insurance)

Asuransi berbasis parameter, juga dikenal sebagai parametric insurance atau asuransi
indeks, adalah jenis asuransi yang memberikan pembayaran berdasarkan parameter yang telah
ditentukan sebelumnya, seperti curah hujan, kecepatan angin, atau magnitudo gempa. Harris &
Wong (2022) menunjukkan bahwa pendekatan ini meningkatkan efisiensi proses klaim. Menurut
World Bank (2017), asuransi berbasis parameter menggunakan indikator kuantitatif yang dapat
diukur secara objektif untuk menentukan klaim. Ketika parameter yang disepakati tercapai,
klaim otomatis dibayarkan kepada pemegang polis tanpa perlu proses verifikasi kerusakan yang
memakan waktu. Munich Re (2020) menyoroti bahwa parameter yang digunakan harus
memenubhi tiga kriteria utama yaitu dapat diukur, berkorelasi dengan kerugian serta transparan
dan cepat. Asuransi indeks cuaca membantu petani menghadapi risiko seperti kekeringan atau
banjir. Produk ini menggunakan parameter seperti curah hujan untuk menentukan klaim (Swiss
Re, 2021). Asuransi berbasis parameter digunakan untuk mengurangi dampak finansial dari
gempa bumi, badai, dan banjir. Allianz (2022) mencatat bahwa produk ini sangat efektif dalam
menyediakan likuiditas cepat untuk pemulihan pascabencana.

d. Integrasi ESG (Environmental, Social, Governance)

Integrasi prinsip-prinsip lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) dalam asuransi hijau
secara signifikan meningkatkan penilaian risiko lingkungan. Integrasi ini memungkinkan
perusahaan asuransi untuk lebih memahami dan mengukur dampak potensial perubahan iklim
dan faktor lingkungan lainnya pada portofolio mereka, yang mengarah pada praktik penjaminan
dan manajemen risiko yang lebih terinformasi. Banyak perusahaan asuransi yang mulai
mengintegrasikan kriteria ESG dalam proses underwriting dan investasi, sebagaimana dibahas
dalam laporan Global Green Insurance Forum (2023). Integrasi ESG memastikan bahwa proyek
yang diasuransikan memenuhi standar lingkungan dan sosial yang ketat (Swiss Re, 2021). ESG
digunakan untuk mengevaluasi kredibilitas proyek dan dampaknya terhadap keberlanjutan
(Munich Re, 2020). Menurut Summerhayes et al. (2023), integrasi prinsip-prinsip ESG dalam
asuransi hijau meningkatkan penilaian risiko lingkungan dengan mempromosikan transparansi
dan akuntabilitas. Ini mendorong perusahaan asuransi untuk mempertimbangkan risiko terkait
alam, yang mengarah ke produk dan strategi inovatif yang mendukung adaptasi dan ketahanan
iklim. Penelitian oleh Cicirko & Cicirko (2024), menyimpulkan mengintegrasikan prinsip-prinsip
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ESG dalam asuransi hijau meningkatkan penilaian risiko lingkungan dengan memungkinkan
perusahaan asuransi untuk memasukkan persyaratan keberlanjutan ke dalam evaluasi risiko dan
proses penjaminan, sehingga membatasi kerugian dari risiko iklim dan menarik konsumen yang
sadar lingkungan. Metodologi lanjutan, seperti pemodelan lintas faktor, memungkinkan
perusahaan asuransi untuk mengevaluasi efek timbal balik dari berbagai komponen ESG,
memberikan pandangan komprehensif tentang risiko lingkungan (Kurbanova et al, 2024).
Makalah oleh Chuylin & BiTkin (2024), menyebutkan dengan menyelaraskan strategi manajemen
risiko dengan prinsip-prinsip ESG, perusahaan asuransi dapat menciptakan nilai jangka panjang
dan mengurangi risiko yang terkait dengan masalah lingkungan.

3.2 Tantangan dalam Implementasi Green Insurance

Upaya pengembangan asuransi hijau juga menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi
internal perusahaan maupun eksternal. Dari sisi internal, perusahaan asuransi harus beradaptasi
dengan kebutuhan dan preferensi pasar yang semakin ramah lingkungan, serta mengembangkan
kapabilitas dan kompetensi dalam mengelola risiko terkait isu-isu lingkungan. Di sisi eksternal,
industri asuransi juga menghadapi tantangan terkait dengan regulasi dan insentif pemerintah
yang belum sepenuhnya mendukung pengembangan produk-produk asuransi hijau. Meskipun
integrasi prinsip-prinsip ESG menawarkan keuntungan yang signifikan dalam menilai risiko
lingkungan, hal ini juga menghadirkan tantangan, seperti kebutuhan akan peningkatan kualitas
data dan potensi peningkatan biaya operasional. Faktor-faktor ini dapat menghalangi beberapa
perusahaan asuransi untuk sepenuhnya merangkul kerangka kerja ESG, terutama di pasar yang
kurang berkembang (Cicirko&Cicirco, 2024).

Literatur - literatur yang ditinjau mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam
implementasi green insurance:

a. Kurangnya Kesadaran dan Permintaan Pasar

Kurangnya kesadaran dan permintaan pasar untuk asuransi hijau dapat dikaitkan dengan
beberapa faktor yang saling terkait, termasuk kerangka peraturan yang tidak memadai,
pengetahuan konsumen yang terbatas, dan kompleksitas produk hijau yang dirasakan.
Tantangan-tantangan ini menghambat pertumbuhan asuransi hijau meskipun semakin
pentingnya kriteria lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) di sektor asuransi. Penelitian oleh
Adams et al. (2021) menyebutkan banyak konsumen dan bisnis masih kurang memahami
manfaat green insurance. Perubahan peraturan di Eropa bertujuan untuk mempromosikan
asuransi hijau, namun banyak pasar tetap tidak siap untuk perubahan ini. Dampak rendah yang
dirasakan dari peraturan ESG di pasar lokal berkontribusi pada kurangnya urgensi dalam
mengadopsi produk asuransi hijau (Cicirko & Cicirko, 2024). Makalah oleh Klapkiv & Ulgen
(2023), mengidentifikasi kelemahan dalam penciptaan dan pengelolaan produk asuransi hijau, di
samping kesadaran dan pemahaman konsumen yang tidak memadai tentang produk-produk ini,
sebagai faktor utama yang berkontribusi terhadap kurangnya permintaan pasar untuk asuransi
hijau di sektor energi terbarukan.

b. Keterbatasan Data dan Teknologi

Green insurance merupakan inisiatif asuransi yang bertujuan mendukung keberlanjutan
lingkungan melalui perlindungan terhadap risiko perubahan iklim, energi terbarukan, atau
proyek-proyek ramah lingkungan. Namun, implementasi produk ini dihadapkan pada berbagai
kendala, terutama dalam hal data dan teknologi yang esensial untuk mendukung proses penilaian
risiko, pengembangan produk, dan pemantauan kinerja. Data yang terbatas dan kompleksitas
teknologi seperti blockchain masih menjadi hambatan utama dalam pengembangan produk
asuransi hijau yang inovatif (Chen & Tan, 2023). Menurut OECD (2023), kurangnya data
berkualitas menjadi hambatan utama dalam menilai risiko perubahan iklim. Kurangnya platform
terintegrasi membuat akses dan analisis data menjadi sulit dan memperlambat pengambilan
keputusan. Studi oleh IPCC (2022) menyoroti pentingnya sistem data global yang terintegrasi
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untuk mendukung upaya mitigasi risiko iklim. World Bank (2023) menunjukkan bahwa 65%
negara berkembang memiliki data iklim yang tidak memadai untuk mendukung inisiatif
keberlanjutan. Makalah oleh Kakogiannis (2024), mengidentifikasi keterbatasan terkait data
seperti ketersediaan, pengumpulan, fragmentasi, dan masalah verifikasi, yang menghambat
pengukuran keberlanjutan yang efektif. Hambatan dapat mempengaruhi implementasi asuransi
hijau, karena data yang akurat sangat penting untuk menilai risiko dan menentukan cakupan
yang tepat. Seringkali terdapat kekurangan data komprehensif tentang metrik keberlanjutan,
yang mempersulit penilaian dampak lingkungan dan tidak adanya kerangka kerja standar untuk
verifikasi data menyebabkan inkonsistensi dalam pelaporan keberlanjutan. Untuk mencapai
potensi penuh green insurance sebagai instrumen mitigasi risiko lingkungan, diperlukan
pendekatan kolaboratif yang memadukan pengembangan infrastruktur data, adopsi teknologi
canggih, dan kebijakan yang mendukung keberlanjutan.

c. Regulasi yang Belum Konsisten

Green insurance menjadi salah satu instrumen utama dalam mendorong keberlanjutan
lingkungan dan mitigasi risiko terkait perubahan iklim. Namun, implementasi produk ini sering
kali terhambat oleh regulasi yang belum konsisten di berbagai tingkat lokal, nasional, maupun
internasional. Inkonsistensi ini mencakup ketidakjelasan dalam definisi, kebijakan insentif,
hingga standar pelaporan, yang berdampak pada kecepatan dan efektivitas implementasi.
Ketidakkonsistenan ini menyebabkan kebingungan di antara pemangku kepentingan dan
menimbulkan tantangan dalam menyusun kerangka kerja internasional yang terpadu (UNEP,
2023). Tidak seragamnya insentif regulasi di banyak negara memberikan insentif berbeda untuk
mendukung pengembangan green insurance, seperti pemotongan pajak atau subsidi premi. Hal
ini mengakibatkan disparitas dalam pertumbuhan green insurance di kawasan yang sama (OECD,
2023). Banyak perusahaan asuransi tidak memiliki pedoman yang jelas untuk melaporkan
dampak lingkungan dari portofolio mereka. Inkonsistensi ini membuat sulit bagi regulator untuk
memantau kemajuan implementasi green insurance secara global (Chen et al, 2024).
Ketidakkonsistenan dalam penerapan peraturan dalam asuransi hijau dapat dikaitkan dengan
beberapa faktor yang saling terkait. Ini termasuk kesenjangan peraturan, kurangnya definisi
standar, dan tantangan dalam penegakan hukum. Dalam hal kesenjangan peraturan dimana
banyak negara tidak memiliki kerangka peraturan yang komprehensif untuk asuransi hijau, yang
menyebabkan penerapan yang tidak konsisten di seluruh sektor (Abdel-aziem & Soliman, 2023).
Kerangka hukum seringkali tidak memberikan pedoman yang jelas untuk asuransi lingkungan,
mengakibatkan implementasi yang tidak efektif (Imanika & Rohman, 2022). Masalah seperti
kebangkrutan perusahaan mempersulit penegakan kompensasi atas kerusakan lingkungan,
merusak keandalan asuransi sebagai tindakan perlindung (Verdinan & Eddy, 2024). Kebutuhan
akan dukungan kelembagaan yang lebih kuat dan pengembangan bakat sangat penting untuk
menumbuhkan pasar asuransi hijau yang kuat. Penerimaan sosial dan kesadaran akan produk
asuransi hijau masih berkembang, mempengaruhi penyerapan dan kepatuhan terhadap
peraturan (Lee & Fung, 2023).

d. Biaya Awal yang Tinggi

Implementasi green insurance sering kali terhambat oleh tantangan biaya awal yang tinggi,
yang meliputi pengembangan produk, teknologi pendukung, dan investasi pada infrastruktur
data. Biaya tinggi ini menjadi salah satu hambatan utama, terutama bagi perusahaan asuransi
kecil dan menengah atau di negara berkembang yang memiliki keterbatasan sumber daya.
Implementasi produk hijau sering kali memerlukan investasi awal yang signifikan, seperti
diungkapkan oleh Green Insurance Alliance (2022). Studi oleh Chen et al. (2024) mencatat bahwa
biaya pengadaan dan pengelolaan teknologi ini bisa mencapai 20%-30% dari total anggaran
proyek asuransi hijau. Teknologi ramah lingkungan, seperti pemantauan satelit untuk risiko
lingkungan atau blockchain untuk transparansi data, sering kali membutuhkan biaya
implementasi yang tinggi. World Bank (2023) melaporkan bahwa penggunaan teknologi satelit
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untuk risiko iklim hanya dapat diakses oleh perusahaan besar dengan dukungan keuangan yang
memadai. Green insurance memerlukan tenaga kerja yang memahami aspek keberlanjutan,
analisis risiko iklim, dan regulasi lingkungan. Investasi dalam pelatihan SDM untuk meningkatkan
keahlian ini menjadi komponen biaya awal yang signifikan. Menurut UNEP (2022), Perusahaan
asuransi harus mengalokasikan 10%-15% dari anggaran awal untuk pelatihan khusus.
Perusahaan asuransi harus menginvestasikan biaya tinggi untuk mempelajari dan memahami
risiko yang kompleks dan tidak terstandarisasi, seperti kerugian akibat bencana iklim atau
kegagalan proyek energi terbarukanmelalui penelitian dan pengembangan (R&D) (OECD, 2023).

3.3 Regulasi Green Insurance

Regulasi yang mendukung green insurance memainkan peran penting dalam mendorong
implementasi yang lebih luas. Kajian literatur menyoroti beberapa area utama:

a. Regulasi Berbasis Insentif

Adopsi polis asuransi hijau di negara berkembang didorong oleh kombinasi insentif kebijakan,
strategi manajemen risiko, dan kebutuhan akan pembangunan berkelanjutan. Insentif ini tidak
hanya mempromosikan perlindungan lingkungan tetapi juga meningkatkan kelayakan finansial
untuk proyek-proyek hijau. Pemerintah di beberapa negara, seperti Jerman dan Kanada,
memberikan insentif pajak untuk perusahaan yang menyediakan produk asuransi ramah
lingkungan (Green Finance Institute, 2023). Menurut penelitian Okeke et al. (2024), keringanan
pajak dan subsidi oleh pemerintah dapat menawarkan insentif keuangan yang menurunkan biaya
yang terkait dengan proyek hijau, membuatnya lebih menarik bagi investor serta menetapkan
pedoman yang jelas untuk asuransi hijau dapat meningkatkan transparansi dan membangun
kepercayaan investor, mendorong lebih banyak partisipasi dalam inisiatif berkelanjutan. Insentif
pajak secara signifikan mendorong inovasi hijau perusahaan, terutama di negara berkembang,
dengan menurunkan biaya investasi dalam proyek-proyek berkelanjutan (Wang et al., 2022).

b. Standar dan Pedoman Global

Standar global dan pedoman untuk peraturan asuransi hijau mencakup beberapa komponen
penting yang bertujuan untuk mendorong praktik berkelanjutan dalam sektor asuransi. Pedoman
ini dibentuk oleh perjanjian internasional, kemajuan teknologi, dan lanskap risiko lingkungan
yang berkembang. Organisasi internasional, seperti UN Environment Programme (UNEP), telah
memperkenalkan pedoman seperti Principles for Sustainable Insurance (PSI) untuk mendorong
praktik keberlanjutan di industri asuransi. Penelitian oleh Lee & Fung (2023), menyimpulkan
penguatan pilar kelembagaan dapat mengatasi kekurangan pasar dan untuk pertumbuhan
berkelanjutan membutuhkan konsensus, regulasi, teknologi, dan bakat. Standar global
diperlukan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam green insurance. United
Nations Environment Programme Finance Initiative (2020) menunjukkan bahwa standar global
dapat engurangi greenwashing, yaitu praktik memberikan kesan keliru tentang keberlanjutan
produk asuransi, memastikan pelaporan yang konsisten dan dapat dibandingkan di seluruh
wilayah dan memberikan kepercayaan lebih besar kepada pemangku kepentingan, termasuk
investor dan pelanggan. Standar global memungkinkan kolaborasi lintas batas dalam
menghadapi risiko iklim yang bersifat transnasional. Risiko seperti bencana alam, kenaikan
permukaan laut, dan perubahan iklim tidak mengenal batas negara. Menurut World Bank (2021),
standar global dapat mendorong kerjasama dalam skema risiko bersama, seperti asuransi risiko
bencana lintas negara, mempermudah pertukaran data dan praktik terbaik dan mengurangi
hambatan masuk untuk perusahaan yang ingin beroperasi di pasar internasional. Standar global
memberikan kepastian kepada pasar dan investor, mendorong inovasi dan investasi dalam green
insurance. Studi oleh Swiss Re Institute (2021) menunjukkan bahwa kerangka kerja global yang
jelas dapat menarik investasi dalam produk asuransi berbasis keberlanjutan. Standar yang
seragam memungkinkan pengembangan teknologi seperti blockchain dan big data dalam
penilaian risiko. Tanpa standar global, ada risiko bahwa asuransi hijau dapat memperburuk
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ketimpangan global. Menurut G20 Climate Risk Framework (2020), standar global dapat
membantu mencegah ketidakseimbangan dalam akses ke produk asuransi hijau antara negara
maju dan berkembang dan memastikan bahwa produk asuransi hijau dirancang untuk
mendukung tujuan keberlanjutan global, bukan hanya keuntungan jangka pendek.

c. Kolaborasi Publik-Swasta

Kemitraan publik-swasta dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas peraturan
asuransi hijau dengan mendorong kolaborasi antara badan pemerintah dan entitas swasta.
Sinergi ini memungkinkan pengembangan produk asuransi inovatif yang mengatasi kompleksitas
bencana alam dan perubahan iklim, yang pada akhirnya mempromosikan keberlanjutan dan
ketahanan. Studi oleh Rodriguez et al. (2022) menunjukkan pentingnya kolaborasi antara sektor
publik dan swasta dalam mendesain produk asuransi yang efektif untuk risiko lingkungan.
Makalah oleh Mysiak & Pérez-Blanco (2015), menyoroti kemitraan publik-swasta meningkatkan
peraturan asuransi hijau dengan memfasilitasi pembagian sumber daya dan risiko, memastikan
akses yang adil ke asuransi, dan memungkinkan intervensi publik dalam desain asuransi, yang
mengatasi masalah keterjangkauan dan kesetaraan sambil mempromosikan ketahanan terhadap
bencana alam. Kemitraan public-swasta yang efektif dapat membantu menyelaraskan kerangka
peraturan dengan kebutuhan pasar, memastikan bahwa produk asuransi hijau layak dan sesuai
dengan standar lingkungan ("The Effectiveness of Partnerships”, 2022).

d. Pengawasan Risiko Sistemik

Badan pengatur menilai efektivitas polis asuransi hijau dalam mengurangi risiko sistemik
melalui berbagai kerangka kerja dan metodologi yang mengevaluasi interaksi antara kinerja
lingkungan dan stabilitas keuangan. Penilaian ini melibatkan analisis dampak faktor lingkungan,
sosial, dan tata kelola (ESG) terhadap risiko sistemik, serta peran intervensi negara dalam
meningkatkan efektivitas asuransi. Regulasi baru di Eropa, seperti EU Taxonomy for Sustainable
Activities, membantu mendefinisikan apa yang dianggap sebagai aktivitas hijau dan memberikan
kerangka kerja untuk green insurance. Penelitian menunjukkan bahwa kinerja ESG yang lebih
baik, terutama dari perusahaan hijau, berkorelasi dengan berkurangnya risiko sistemik bagi
lembaga keuangan, terutama perusahaan asuransi. Diferensiasi skor ESG menjadi komponen
lingkungan, sosial, dan tata kelola mengungkapkan berbagai dampak pada risiko sistemik, yang
memerlukan pendekatan peraturan yang disesuaikan (Curcio et al., 2024). Perubahan iklim
menimbulkan risiko sistemik yang signifikan, memerlukan kerangka peraturan yang
mengintegrasikan pertimbangan iklim ke dalam pengambilan keputusan keuangan.
Penyelarasan arus keuangan dengan inisiatif rendah karbon sangat penting untuk mengurangi
risiko ini, menyoroti perlunya tindakan regulasi proaktif (Bhattacharyay, 2021).

3.4 Strategi Masa Depan untuk Green Insurance

Berdasarkan literatur yang ditinjau, beberapa strategi yang direkomendasikan untuk
mengatasi tantangan dan memaksimalkan potensi green insurance meliputi:

a. Peningkatan Literasi Pasar

Meningkatkan literasi di pasar sangat penting untuk meningkatkan adopsi strategi asuransi
hijau. Ini melibatkan peningkatan literasi keuangan dan literasi keuangan berkelanjutan, yang
dapat memberdayakan individu dan bisnis untuk membuat keputusan berdasarkan informasi
yang mendukung keberlanjutan lingkung. Edukasi dan kampanye harus dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang green insurance. Makalah oleh Zulfikri, (2024),
menekankan untuk mengintegrasikan kesadaran perubahan iklim ke dalam pendidikan
keuangan, yang dapat meningkatkan pemahaman tentang strategi asuransi hijau.
Mengembangkan model pendidikan yang inovatif dan menilai dampak sosial ekonomi dapat
meningkatkan literasi pasar, mendorong keputusan berdasarkan informasi yang mendukung
investasi berkelanjutan dan manajemen risiko. Pendidikan perubahan iklim meningkatkan
literasi keuangan, memungkinkan individu untuk memahami implikasi risiko iklim terhadap
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stabilitas keuangan dan strategi investasi. Pengetahuan tentang dampak iklim mendorong
konsumsi dan investasi yang bertanggung jawab dalam teknologi hijau, yang sangat penting
untuk keuangan berkelanjutan. Peningkatan literasi pasar dan implementasi strategi masa depan
adalah langkah penting dalam memperluas penetrasi green insurance. Pendekatan berbasis
edukasi, teknologi, dan kolaborasi lintas sektor memiliki potensi besar untuk meningkatkan
pemahaman dan adopsi masyarakat terhadap produk asuransi hijau. Dengan demikian, green
insurance dapat berkontribusi lebih signifikan dalam mendukung agenda keberlanjutan global.

b. Pengembangan Data dan Teknologi

Green insurance adalah produk asuransi yang mendukung praktik keberlanjutan lingkungan
melalui insentif, perlindungan risiko terkait lingkungan, dan promosi perilaku hijau. Dalam
menghadapi tantangan seperti perubahan iklim dan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan
keberlanjutan, pengembangan teknologi dan data menjadi fondasi penting dalam membangun
strategi masa depan yang inovatif untuk sektor ini. Analitik big data untuk penilaian risiko
lingkungan, dimana big data digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi yang
luas terkait risiko lingkungan, seperti pola cuaca, data emisi karbon, dan tren penggunaan energi.
Menurut Nguyen et al. (2022), big data membantu perusahaan asuransi hijau memodelkan risiko
dengan lebih akurat. Internet of things (IoT) dalam pemantauan risiko dimana sensor [oT
memungkinkan perusahaan asuransi memantau penggunaan energi, emisi karbon, atau
pemeliharaan peralatan ramah lingkungan secara real-time. Studi dari Watson & Co. (2023)
menunjukkan bahwa loT meningkatkan efisiensi dalam klaim asuransi dan mendukung perilaku
hijau. Kecerdasan buatan (Al) untuk automasi dan prediksi, dimana Al dapat mendukung prediksi
risiko lingkungan melalui algoritma pembelajaran mesin yang memanfaatkan data historis. Al
juga digunakan dalam automasi proses underwriting dan klaim, meningkatkan efisiensi
operasional perusahaan green insurance (Liu et al., 2021). Blockchain untuk transparansi dan
kepercayaan, dimana teknologi blockchain menciptakan rekam jejak yang transparan dalam
proses asuransi hijau. Menurut Gupta et al. (2024), blockchain membantu memverifikasiinvestasi
perusahaan asuransi pada proyek hijau, meningkatkan kepercayaan pelanggan. Cloud computing
untuk skalabilitas, karena infrastruktur berbasis cloud dapat mendukung pengelolaan data besar
dan kolaborasi lintas sektor. Menurut Khan et al. (2023), adopsi cloud computing memungkinkan
perusahaan asuransi memperluas operasionalnya secara global dengan biaya rendah.
Pengembangan data dan teknologi memainkan peran penting dalam membangun strategi masa
depan Green Insurance. Dengan memanfaatkan big data, Al, IoT, dan blockchain, sektor asuransi
dapat memberikan perlindungan risiko yang lebih presisi, transparan, dan relevan untuk
mendukung agenda keberlanjutan global.

c. Kolaborasi Global

Kolaborasi global antara perusahaan asuransi, pemerintah, dan organisasi lingkungan dapat
secara signifikan meningkatkan efektivitas inisiatif asuransi hijau dengan mendorong inovasi,
meningkatkan manajemen risiko, dan mendorong investasi dalam proyek-proyek berkelanjutan.
Kemitraan semacam itu dapat memanfaatkan beragam sumber daya dan keahlian, menciptakan
kerangka kerja yang lebih kuat untuk mengatasi risiko ekologis dan mempromosikan
pembangunan berkelanjutan. Kolaborasi global meningkatkan manajemen risiko, dengan upaya
kolaboratif, dapat mengarah pada pengembangan produk asuransi inovatif yang disesuaikan
dengan risiko lingkungan, meningkatkan cakupan untuk peristiwa terkait iklim (Summerhayes
et al, 2023). Kolaborasi global dapat juga mendorong investasi dalam keberlanjutan. Inisiatif
secara bersama dapat memberi insentif investasi dalam energi terbarukan dan proyek-proyek
berkelanjutan melalui premi dan manfaat finansial yang lebih rendah (Desalegn, 2023).
Pemerintah dapat menciptakan kerangka peraturan yang mendukung yang mendorong
perusahaan asuransi untuk menawarkan produk hijau, sehingga meningkatkan permintaan dan
partisipasi dalam pasar asuransi hijau (Liu, 2024). Terakhir kolaborasi global meningkatkan
kesadaran dan Pendidikan. Makala Liu (2024), menyimpulkan kampanye kolaboratif dapat
meningkatkan kesadaran publik tentang manfaat asuransi hijau, menumbuhkan budaya

73



Pristiwanto Bani & Ratih Anggoro Wilis. PIB] Vol. 12 No. 1 Tahun 2025

keberlanjutan dan mendorong bisnis untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. Program
pelatihan dapat dikembangkan untuk mendidik pemangku kepentingan tentang pentingnya
asuransi hijau dan perannya dalam mitigasi risiko iklim (Desalegn, 2023).

d. Dukungan Kebijakan

Dukungan kebijakan berperan penting dalam memfasilitasi pengembangan green insurance,
terutama dalam hal regulasi, insentif, dan pengintegrasian nilai-nilai keberlanjutan. Literatur
menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah menjadi fondasi utama dalam pengembangan green
insurance. Menurut European Environment Agency (2020), regulasi lingkungan yang kuat dapat
menciptakan peluang baru bagi perusahaan asuransi untuk mengembangkan produk berbasis
keberlanjutan. Kebijakan ini mencakup regulasi karbon dengan penerapan pajak karbon atau
sistem perdagangan emisi mendorong permintaan akan produk asuransi yang mendukung
transisi energi bersih serta standar lingkungan dengan penguatan standar dalam konstruksi
bangunan hijau atau praktik agrikultur berkelanjutan memberikan peluang bagi pengembangan
polis asuransi yang berorientasi keberlanjutan. Strategi masa depan asuransi hijau sangat
bergantung pada dukungan kebijakan yang kuat yang menyelaraskan insentif keuangan dengan
tujuan pembangunan berkelanjutan. Integrasi kerangka kebijakan yang efektif dapat
meningkatkan daya tarik asuransi hijau, mendorong investasi dalam proyek-proyek
berkelanjutan sambil mengatasi risiko yang melekat. Aspek-aspek kunci dari dukungan kebijakan
dapat berupa keringanan pajak dan subsidi, pemerintah dapat menawarkan insentif keuangan
kepada perusahaan asuransi yang mempromosikan proyek hijau, mengurangi premi untuk
inisiatif berkelanjutan (Desalegn, 2023). Membuat kerangka peraturan dengan menetapkan
peraturan yang jelas dapat menstandarkan produk asuransi hijau, mendorong transparansi dan
membangun kepercayaan investor (Okeke et al, 2024). Dan melaui strategi mitigasi risiko
dengan menerapkan kemitraan publik-swasta dan mekanisme pembagian risiko dapat
mengurangi risiko yang dirasakan terkait dengan investasi hijau (Okeke et al., 2024).

4. Diskusi
4.1 Interpretasi Temuan Utama

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa green insurance semakin menempati posisi strategis
sebagai mekanisme keuangan yang inovatif dalam mendukung mitigasi risiko iklim dan
pembangunan berkelanjutan. Empat domain inovasi utama yang diidentifikasi seperti produk
berbasis teknologi hijau, asuransi parametrik, integrasi ESG, dan pemanfaatan teknologi digital,
menandai pergeseran paradigma industri asuransi dari model kompensasi pasca kerugian
menuju pendekatan mitigasi risiko yang proaktif dan berorientasi keberlanjutan. Namun
demikian, berbagai tantangan masih menghambat adopsi secara luas, seperti keterbatasan data,
regulasi yang belum konsisten, biaya implementasi awal yang tinggi, serta rendahnya literasi
pasar.

4.2 Keterkaitan dengan Penelitian Sebelumnya

Temuan studi ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu oleh Liu et al. (2023),
Summerhayes et al. (2023), dan Stricker et al. (2022), yang menyoroti pentingnya inovasi produk
asuransi dalam mendukung transisi menuju ekonomi rendah karbon. Pemanfaatan teknologi
digital seperti Al, big data, dan [oT dalam penilaian risiko sesuai dengan temuan Mitrev (2023),
yang menekankan kontribusi teknologi dalam meningkatkan akurasi underwriting dan
transparansi klaim. Tantangan regulasi yang terfragmentasi juga sejalan dengan temuan UNEP
(2023) dan OECD (2023), yang menekankan pentingnya standardisasi global untuk menghindari
praktik greenwashing dan mendorong kolaborasi lintas negara. Di sisi lain, studi ini memperluas
kerangka kerja Gatzert & Kosub (2016) tentang peran asuransi dalam pembiayaan infrastruktur
tahan iklim dengan menambahkan wawasan terkini dari aspek ESG dan desain parametrik.
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4.3 Justifikasi Temuan

Konsistensi temuan pada berbagai sumber ilmiah dan lembaga global memberikan justifikasi
kuat atas sintesis yang dilakukan. Pendekatan narrative literature review memungkinkan
pemahaman tematik secara menyeluruh, mengintegrasikan berbagai perspektif dari industri,
akademisi, hingga lembaga internasional. Validitas temuan diperkuat oleh adanya triangulasi dari
literatur lintas wilayah dan sektor, yang memperlihatkan kesamaan pola tantangan dan potensi
inovasi dalam pengembangan green insurance. Dengan demikian, simpulan yang dihasilkan
mencerminkan representasi yang holistik dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

4.4 Implikasi bagi Praktik, Kebijakan, dan Penelitian

Bagi praktisi industri asuransi, temuan ini memberikan arah strategis dalam
mengembangkan produk asuransi berbasis keberlanjutan dan memperkuat keterlibatan
pelanggan melalui pendekatan berbasis ESG. Bagi pembuat kebijakan, studi ini menekankan
perlunya regulasi yang koheren, insentif berbasis kebijakan, dan harmonisasi global untuk
mempercepat adopsi green insurance secara efektif dan kredibel. Implementasi standar
pelaporan ESG dan insentif fiskal terhadap proyek hijau menjadi kunci penting. Bagi peneliti
akademik, kajian ini membuka peluang riset lanjutan untuk menguji dampak empiris dari green
insurance terhadap ketahanan iklim dan perubahan perilaku pelanggan, serta mengevaluasi
efektivitasnya dalam konteks geografis dan regulasi yang berbeda. Penelitian masa depan
direkomendasikan untuk menggunakan desain longitudinal atau pendekatan campuran guna
mengukur dampak jangka panjang secara lebih komprehensif.

5. Kesimpulan

Kajian ini menyimpulkan bahwa green insurance merupakan inovasi strategis dalam sektor
keuangan berkelanjutan yang memiliki peran penting dalam mendukung transisi menuju
ekonomi rendah karbon, meningkatkan ketahanan terhadap risiko iklim, dan mendorong
investasi ramah lingkungan. Melalui pendekatan narrative literature review, penelitian ini
berhasil mengidentifikasi empat pilar utama pengembangan green insurance, yaitu: (1) inovasi
produk berbasis teknologi hijau; (2) pemanfaatan asuransi parametrik; (3) integrasi prinsip-
prinsip ESG; serta (4) adopsi teknologi digital seperti big data, Al, blockchain, dan IoT.

Namun demikian, implementasi green insurance masih menghadapi berbagai tantangan
signifikan, antara lain keterbatasan data dan infrastruktur teknologi, regulasi yang belum
terstandarisasi secara global, biaya awal yang tinggi, serta rendahnya tingkat literasi dan
kesadaran pasar terhadap produk asuransi hijau. Regulasi yang mendukung, kemitraan lintas
sektor, dan standardisasi internasional dipandang sebagai prasyarat penting untuk memperluas
penetrasi green insurance dan memperkuat kontribusinya terhadap agenda pembangunan
berkelanjutan.

Implikasi utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan green insurance tidak
hanya bergantung pada inovasi produk, tetapi juga pada ekosistem kebijakan dan kolaborasi
multistakeholder yang inklusif. Dengan kerangka regulasi yang adaptif, teknologi yang
mendukung, serta peningkatan edukasi pasar, green insurance berpotensi menjadi katalis utama
dalam mengatasi risiko sistemik akibat perubahan iklim dan memperkuat ketahanan sosial-
ekonomi di masa depan.

6. Rekomendasi

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan, berikut adalah sejumlah
rekomendasi strategis yang dapat dipertimbangkan oleh berbagai pemangku kepentingan untuk
mendorong pengembangan green insurance secara lebih efektif:
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6.1. Bagi Pembuat Kebijakan

a.

Menyusun kerangka regulasi yang komprehensif dan adaptif, dengan mendefinisikan secara
jelas kategori produk asuransi hijau, standar pelaporan ESG, serta skema insentif fiskal bagi
perusahaan asuransi yang mengembangkan produk ramah lingkungan.

Mengharmonisasi regulasi nasional dengan standar global, guna mendorong interoperabilitas
lintas negara, mengurangi risiko greenwashing, dan memperkuat transparansi pasar.

Meningkatkan kapasitas kelembagaan, termasuk dukungan sumber daya manusia dan
teknologi pada otoritas pengawasan, untuk memantau dan mengatur dinamika green
insurance secara efektif.

6.2. Bagi Industri Asuransi

a.

Mengembangkan produk asuransi inovatif berbasis keberlanjutan, seperti asuransi kendaraan
listrik, pertanian berkelanjutan, bangunan hijau, serta asuransi indeks berbasis cuaca.

Mengintegrasikan prinsip ESG ke dalam proses underwriting dan manajemen risiko, guna
meningkatkan akuntabilitas dan daya tarik bagi konsumen yang semakin sadar lingkungan.

Memanfaatkan teknologi digital, seperti Al, big data, blockchain, dan IoT, untuk mendukung
penilaian risiko, efisiensi operasional, dan transparansi klaim.

6.3. Bagi Akademisi dan Peneliti

a.

Melakukan penelitian empiris berbasis data kuantitatif dan longitudinal, untuk mengukur
dampak nyata green insurance terhadap mitigasi risiko iklim dan perilaku konsumen.

Mengembangkan kerangka teoritik dan model evaluasi keberhasilan green insurance, yang
dapat digunakan untuk mengukur efektivitas implementasi di berbagai konteks geografis dan
ekonomi.

Mendorong kolaborasi lintas disiplin dan lintas sektor, antara akademisi, praktisi, regulator,
dan masyarakat sipil dalam riset dan pengembangan kebijakan asuransi hijau.

6.4. Bagi Masyarakat dan Konsumen

a.

Meningkatkan literasi keuangan dan literasi keberlanjutan, melalui program edukasi publik
yang menekankan pentingnya asuransi hijau dalam melindungi dari dampak perubahan iklim.

Mendorong partisipasi aktif dalam penggunaan dan advokasi green insurance, untuk
mempercepat transformasi pasar ke arah yang lebih berkelanjutan.
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